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Untuk menambah tulisan mengenai Irigasi, penulis menyusun
suatu bahan yang mudab—mudahan dapat bermanfaat bagi para
mahasiswa maupun pembaca yang berminat.
Sumber yang dijadikan bahan penulisan dicantumkan dalam
daftar Pustaka, khusus yang berkaitan dengan pengertian
tentang Fengairan diambil dari Undang—-Undang Republik
Indonesia no.ll tabhun 1974.
Penulis mengharapkan kritik dan saran untuk menyempurnakan
tulisan ini sehingga akan lebih bermantaat untuk kepenting-—
an semua fihak, baik mahasiswa maupun pembaca lainnya.
FPenulis merencanakan akan melakukan perbaikan atau penamba—
han pada bahan tulisan ini setiap 2 atau 3 tahun sekali.
Selamat membaca dan kritik sarannva dinantikan.
Sekian.

Bandung, Maret 1990
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1.

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam rangka melengkapi kebutuhan bsahan kuliah hidro-
teknik dibuat suatu penulisan untuk mendukung keperluan
tersebut. Terasa bahwa sjiskan atau kewsjiban untuk mem-
baca buku acuan sulit diikuti oleh para mashasiswa vang
berkepentingan. Penulisan juga dikaitkan dengsn ussaha
penyampalan perkuliahan yvang lebih baik sehingga dapst
membantu peningkatan daya penalarsn mshasisws, supava

lebih bermaknsa.

Maksud dan Tujuan

Haksud penulisan adalah untuk memberikan gambsaran yvang
lebih baik tentang materi yang diberikan dan untuk me-
ningkatkan pemahaman terhadap cabang Ilmu yang termasuk
dalam Hidroteknik atau Teknik Keairan. Bahan disusun
dalam suatu seri catatan tentang matakuliah vang ada.
Dengan ditetapkannya Standar Perencénaan Irigasi oleh
Departemen Pekerjasn Umum pada tahun 1986,diperoleh su~
atu pegangan umum dalam perencanszan Irigasi dan Bangun-
an Alr. Penulils akan menggunakan Standar Perencanaan
tersebut sebagai bagian dari bahan kulizh, disesusaikan
dengan kebutuhan.

Penulisan dilakukan secara bertahsp, disesuaikan dengan

matakulish yang ada di Jurussasn Sipil Unpar.

Hetoda

Penulisan memakai suatu metoda, yang didasarkan pada
buku acuan dan masukan yvang penulis dsapat dari lapang-
an, gambar-gambar vang diperlukan untuk lebih memper-
Jelas pembahasan diasmbil dari sumber vyang digunakan.
Untuk lebih memperjelas masalah dibuat beberaps contoh

pemakaian dan pembahasan masalah, dengan demikian diha-



rapkan dapat bermanfaat bagi mereka vang berkaitan de-
ngan kegiatan serupa sehinggs menambah khasanah bahan

bacaarn.



IIL. UNDARG-UNDARG REPUBLIE INDONESIA
no. 11 Tahun 1974 TERTANG PENGAIRAN.

1. Umun
Untuk menunjang kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah
dalam rangks mengatur pemanfaatan dan pendayagunaan
sumber-sumber air dibuat Undang-Undang, Peraturan Peme-
rintah dan Instruksi Presiden yang berkaitan dengan Pe-
ngelolaan sumber-sumber ailr di negara kita ini.

Bagian vang berkaitan dissmpaikan pada bab ini.

.1. Pemilikan
Bumi ,air dan kekayasn alam vang terkandung didslamnva,
dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-
begar kemskmuran Rakyat secara adil dan merata.

.2. Pengertian
Henurut Undang undang no 11 tahun 1974 terdspat 2 pe-
ngertian yang berbeda antara Pengsiran dan Irigasi, di-
artikan sebagsl vang tertulis dibawah int.

.2.1. Pengsiran
Pengairan merupakan bidang pembinaan atas air dan
sumber sumber air, termasuk kekayaan alam bukan hewani
vang terkandung di dalamnya, baik yvang alamish maupun
vang telsh diunsahakan oleh manusis. Segals sesuatu yang
berhubungan dengan masalah Air.

2.2, Irigasi
Suatu bidang vang khusus menyangkut usaha - usaha pem-

berian air untuk tanaman.

.3. Fungsi
Air beserta sumber-sumbernya, termasuk keksavaan alam
vang terkandung di dalamnys mempunyai fungsi sosial,

serta digunakan sebesar-besar kemskmuran rakyat.



2.

3.

1. Tugas Departemen Pekerjaan Umum menurut Inpres no 2

2 tahun 1304, sebagal berikut

........ melakukan pembinsan dsalsm eksploitasi irigasi
dan pemeliharasan ditingkat petak tersier, guna terse-
lenggaranya pengelolaan air secars tepat guna, berdaya

guna dan berhasil guna.

Tugas Departemen Pertanian
N e memberikan  pelunjuk mengenad penggnnsan  air

irigasi secara benar dan adil ditingkat kusrter.

Tugas Departemen Dalam Negeri

R, memberi petunjuk-~petunjuk kepads Pemerintah
Daerah tentang bimbingan dan pembentukan Perkumpulan
Petani Pemakai Air (P54)



3.

I1I. HUBUNGAN ANTARA, AIR, TANAH dan TANAMAN

1. Umum

Untuk kepentingan peningkatan produksi bshan pangan khu

susnya padi, perlu dilakukan suatu usaha yang mengarah

ketujuan tersebut.

Dalam menunjang hubungan vang baik antars air, tanah
~=dan tanaman di atasnya, dilakukan beberapa upays antars

1ain dapat digsebutksan disini ialsh

1. Intensifikasi

2. Ekstensifikasi

3. Diversifikasi
Yang dimaksudkan dengan Intensifikasi islsh usahs
perbaikan dalam cara bercocok tanam, pemakaian bibit
unggul, pemupukan dan terdspat dslam program Inpres.
Yang dimaksudkan dengan Ekstensifikssi ialah usahs
peningkstan dalam pemakaian alat bercocok tanam, dengan
pemakaian mesin untuk pembsjak sawsh, pada sast ber-
tanam dan pada mass panen dengan menggunakan alat pe-—
rontok padi dan perangkat pendukung lainnys.
Yang dimaksudkan dengan Diversifikssi ialah usaha peng-

anekasan tanaman pangan dan budi daya yang lain.

Sutau langkah yang erat hubungannya dengan usaha-ussha
seperti telah disebutkan diatas islah Optimasi.

Yang dimaksudkan dengan Optimasi ialah suatu usahs
dengan memanfaatkan air dan kebutuhan lain sehinggs di-
peroleh hasil seoptimal mungkin, untuk bercocok tanam
pada setiap musim dan memberikan hasil yang terbaik.

Pasca panen dilakukan usahsa-ussha vang menuniang peman-



fastan bahan yvang semula terbuang untuk meningkatkan
pendapatan petani.

Drlam menunjang ussha-usah#g tersebut distas, petani
tidak berdiri sendiri, peranan pemerintah dan Jjuga para
pakar vyang bergerak dalam bidang 1irigasi, pertanisn
ikut terlibat, untuk itu, semus fihak vang akan mem-
pelajari perencanaan dan pengusshaan lahan pertanian
khususnys tanaman pangan perlu mengenal struktur orga-
nisasi dari instansi yang terkait dengan ussha-ussha
tersebut. Susunan organisasi yang disampaikan hanya
organisasi Departemen Pekerjaan Umum, Departemen Perta-
nian dan Departemen Dalam Negeri tidak dikemuksakan.
Petugas yang berkaitan dari Deptan adalah Penyuluh La-
pangan dan petugas Departemen Dalam Negeri yang diberi

tugaes dalam bimbingan tentang PBA.

Skema Organisasi

H
Departemen
Pekerjaan Umum

| ! | . 3

Bitjen Ditjen Ditjen
Bina Marga Pengairan Cipta Karysl Balitbang
!
i | | ,
| | pit Dit Dit l l
lSungaii Rawa Irigasi T Irigasill l PUSAIR |

| ] |

’Cabang Dinas

Dalam Skema tersebnt diatas hirarkil vertikal dari Di-
rektorat di lusr Ditjen Pengairan dan Pusat PFenelitian

dan Pengembangan Pengairan tidak disertakan.
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I

BT
V03.2.1. Sifat air Irigasi

Z. Air dan kualitasnys

o o B o s Rger ol
TIPS e I R

- Air yang mengalir diatas maupun dibawah permukssn tansh

berasal dari @}r hujan, sifat air akan berubah apabila

T

melalui sungal, danau, rawa dan waduk atau yang meng-

alifhké_dalam tanah. ' FUREE
Sifat air dipengaruhi oleh kandungan benda padat vyang
ada di dalamnya, juga zat kimia yang larut dalam air.

Aif”m}éng‘_qibutuhkan tidak boleh mengandung zat vang

ﬁémbahéyakan; Sungai vang melalui pegunungan sirnya me-
ngandung zat yang banyak dibutuhksn tanaman.

Disamping untuk memberikasn air tanaman, air Irigasi ju-

ga berguna untuk, -

memberikan kesuburan pada tanah

. PAYS SN 7
meningkatkan suhu tanah % % e

mencuci tansh dari unsur-unsur yvang merugikan ta-

naman I L L.y v
e e N PN TRy q",h P R L e R
;,f- i e lﬁu".-- ~ :,)\ ar £ .- ;,7 -

O 3.2.2. Jenis-jenis air

k)

Oitinjau dari tempat pengsmbilan dikenal beberapa jenis
5 Sy R g,

iigﬂ vaitu :
a. Alr daril dalam tanah yang keluar sebagai mata ailr
'g‘;Q\air sumur gali magpun sumur bor.
Ujud fisik dari air ini, jernih dan hampir tidak
mengandung zat padat, banyak mengasndung =zat iarut
dengan suhu konstan.
b. Ailr yang berasal dari_sungai kecil dan _besar
Ailr sungail biasanya mengandung banyak lumpur dan
zat vyang larut kursng, suhu hampir sama dengsan
suhu luar.
¢. Alr waduk, danau atau rawa._
Air yang ada disini hampir tidak mengandung lum-

pur zat vang larut lebih banyak, suhu rendah dan
/

T



konstan; Untuk waduk silakan membace tentang

susunan air yvang ada di delam waduk.

i//§.2.3. Aliran air sungai melaluil suatn daersah

Allran alr sungai vang melalul sustu dsersh dikatego-

T AT

rikan dalam beberapa keasdsan, ilalah
W

1.

wn

Air sungsai dar1 tanah vulkanls (K. Progo) mempu—

R

nyai reaksi sgir netral kandungan asam lemah,
SiOZ, P-0r agak tinggi.

Air sungal dari daerah _kapur mempunyal reaksi

air alkalis (K.Cacaban) banyak mengandung hidro
karbonat,Sulfat dan Chlorida dari Mg, Na dan Ca
Radar 8102 lebih rendah, kadar Cal 1iebih tinggil
Air sungsi dar:i daerah kapur (Madura) mengan-
dung CaCOB pallng banvak, Na2804 sedikit dan
Chliorida ( atau bshkan tidak ada )

Ailr sungal dsri daerah 1empung tuf asam (Ciu~

jung), miskin sakan bahan mlneral, kadar 8102
dan K50 agak tinggi, sedanghkan kadar Cal amat
rendah. |

Air dari daersh gambut

Reaksi ailr vang asam, kadar bahan organis ting-
gi, P,05 tinggi, kadar Ca0 dan Mg0 amat rendah,
kadar Feo0g dan Al,Og3 kemungkinan tinggl ter-
gantung pada asamnya, warna air kuning, coklat

kadangkala hitam.

.2.4. Jenis-jenis Lumpur

.

Yang dimsksud dengsn lumpur ialash sgsari tanash dari

daerah hulu sungai yvang bersangkutan, pada umumnya ka-

va akan zat tanaman daripada asalnya.

Jenis-jenis lumpur
il

1.

e A NI

Lumpur sungai Vulkanis
Warna coklat, berhubung dengan adanya kandungan

bahan padat kasar, sifat fisis bsasik
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2.
Wa
ku

fat~sifat lumpur Vulkanis

gembur

mudah dilewati alr

mudah mengkristal bila kering

susunan kimia merupakan isi makanan tanaman
K205, P20S5 dan Mg0 '

Lumpur sungsi mergel

rna kelabu hingga kelabu mgak putih,sifat fisis

rang baik.

Dalam keadaan kering cukup dengan zat makanan,

L
Pe

(W]

K205, Hg0 dan P205
umpuir sungai kapur

nyelidikan di dserah ini belum luas

Kandungan COZ tinggi

4. Lumpur sungai lempung tuf asam

51

3 3.2.5. Air
Setelah

fat kimia dan fisis baik

Irigasi vang bg;b&paya,ﬁ

mengenal berbagal Jjenis air yvang dapat digunsa-

kan untuk memberikan sair tanaman, perlu puls diketa-

huil seb
pertani

Kerugia

agai bahan vang langsung dapat merugikan lahan

an.

n yang timbul diakibatkan oleh, (ar iroas o beabhy adk

pungea sidmt cbb oo 3

1.

(%]

Daya meracun tanaman, karena mengandung =zat
berbisa dalam jumlah vang besar.
Senyawa besi dapat menutup renik-renik tanah
Senyvawa besi pada umumnya hidroksida,warna air
yvang mengandung senyaws ‘ini, coklat.
Lumpur berwarna kuning mengandung senyaws besi
Kadar asam tinggi dan asam alam, berpengaruh
buruk padsa,

tanaman dan tanah
Al;03 dan Fes05 dengan kadar tinggi amat ber-
bahaya, sebagai gambaran A1203 seberat 17 mg.
dapat membuat matinya tanaman padi.

Alr dari kawah Ijen mengandung asam keras dan



inl membahayakan bagi tansaman tebu muds.
Seperti diketahui untuk pengontrolan kadar a-

sam dapat dilakukan menggunakan kertas lakmus.

3.2.6. kualitas Air Irigasi

[Sebelum merencanakan Irigasi, perlu diadakan suatu
bpenyelidikan terhadap air vyang akan digunakan.

iDiperlukan langkah perbaikan dengan menetralisir zat

asam menggunakan kapur, pasir dihilangkan di kolam
. pengendap; Apabila air yang hendak digunakan ter-
j nyata tidak baik harus dilakukan penvelidikan terha-
! dap penyebabnvs. Apsksah =ada kemungkinan untuok me-

i mindahkan lokasi pengambilan air.

.£&¥a£;;@a“&;g irigasi yang cocok untuk tanaman dipe-
ngaruhi oleh tempat assal, keadsan tanah vang dila}ui

Isaluran yang membaws air irigasi.

0 .~ Beberapsa kond1§; yang dapat mempfngaruhiﬂalr irigasi
ialah adanya masalah sebagai berikut,

1. Konsentrasi sedimen vang terdapat di dalam air

Z. Konsentrasi total dari garam sodium yang larut
dalam air.

3. Proporsi ion sodium yang ada di dslam air
Konsentrasi elemen racun potensial yang ada di
dalam air.

5. Ronsentrasi bikarbonat yang berksitan dengan
konsentrasi Kalsium maupun Msgnesium.

7?. Konsentrasi bakteri.

% Hasa&ah gﬁ%&&gﬁ vang terdapat di dalam air irigasi

tergantung pada jenis tanah dari daerah vyang diberi

alr irigasi dan salurannysa, sedimen halus mengendap di

tanah pasir fertilitasnya perlu diperbaiki.

Jika sedimen berasal dari erosi, akan mengurangi
I PR TR TP RTRIIRES,

fertilitas ataw permecabilitas tanah akan berkurang.

Pada umumnya air tanah atau air permukaan vang

berasal dari reservoir tidak memberikan skibat buruk

10



pada saluran irigasi.

Garam darl Ralsium atauv Magnesium, Sodium dan Potassi-
um akan merusak pertumbuhan tanaman: Konsentrasl garam
di dalam air tidak akan timbul dengan sendirinva pada
tanaman, Konsentrasi garam akan tertinggal di dalam
tanah setelah air yang mengandung garam dipakal oleh
tanaman.

Pada awalnya air 1irigasi yvang tidak sesuail untuk
tanaman tidak akan menimbulkan masalah, tetapi pada
waktu tertentu konsentrasi garam di1 tanah selalu
bertambah dan pads tingkat tertentu akan menimbulkan
masalah, terutama pada saat terjadi penguapan.

Akibat garam pada pertumbuhan tanaman tergantung pada

jJumlah garam yang terdapat di dalam tanah.

Rumus konsentrasi salinitas dil dalam tanah,

Cs

= konsentrasi salinitas tanah » dacted perararon
Cu = konsentrasi salinitas sesudeh pemakaian
alr vang digunakan, total air yvang dipaksi
tanaman pada masa pertumbuhan
Q = Jjumlah air yang dipakail

Peff = hujan manfaat

Cu-Peff= gir irigasi yang dipakai

C = konsentrasil garam dalam air irigesl (ppm,mg/1)
ca = total garam yvang ada di dalam tanah pada saat

jumlah air @ digunakan untuk i1rigasi

Perubahan konsentrasi garam menjadi kritik, disebabkan
oleh banyak faktor, konsentrasi sekitar 700 ppm memsa-
dai untuk berbagail Jenis tanaman, konsentrasi diatas

2000 ppm akan membahayakan tanaman.
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Yonsentrasi garam diukur dengan cara menentukan kon-
duktitifitas elektrik dari air irigasi, vang dinyvata-

takan sebagai mieron mhos per Sm.

konduktifitas elektrik (EC) (micron mhos/sm)
rendah (Cq) Cq < 250 pada suhu 25° ¢
sedang (Co) 250 <« Cop < 730
tinggi (Cg) 750 < C3 < 2250
sangat tinggi (Cy) Cq > 2250

3.3. Tanah dan Pemanfaatsnnya

3.3.1. Pembagian Kelas Tanah
Telah dijelaskan di atas air yang akan dipakail untuk
jrigasi perliu di periksa lebih dahulu, demikian pula
lahan vang akan dipakail untuk daerah pertanian perlu
pula diselidikil Jjenis dan zat apa yang terdapat di

tanah. Didasarkan pads keadasn dan tingkat penge-
WIS

lolaannyg, dikenal 8 macam kelés tanaﬁ? ialah
1. Kelas 1 berwarna hijau’

Tanah ini cocok untuk semua jenis penggunaan per-
tanian, tanpa usaha untuk pengawetan khusus.
Eeadaan tanahnva,

- datar dan tanah dalam

- tekstur halus sampal sedang

- mudah dioclan

- mempunyai sifat responsif terhadap pemupukan
Pemupuksn dan pemeliharaan struktur dengan baik
merupakan upaya upaya menjaga kesuburan dan me-

ningkatkan produktifitas lahan.

2. Kelas II berwarna kuning
Tanah inli coceck untuk semus Jjenis penggunaan per-
tgnian dengan sedikit hambatan dan ancaman keru-
sakan.

Keadaan tanahnya,
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- lereng landal dan tanah dalam

- tekstur halus sampal agak halus

- tiap musim tanam memerlvokan tindaksn pengawet-
an tanah yang ringan

- pengolahan dilakukan menurut kontur

~ dilakukan giliran tanam dengsan tanaman penutup
tanah atau pupuk hijau

- perlu pemupukan

3. Kelas IIl berwsrna merah
Tanah ini cocek untuk semua jenis penggunaan per-—
tanian, dengan hambatan dan ancaman kerusakan le-
bih besar dari tanah kelas I1.
Tanah ini memerlukan pengawetan khusus
Keadaan tansashnya,
- agak miring dengan dalam tanah sedang
- drainase buruk

- permeabilitas agak tinggi

Tindakan pengawetan yang dilakukan,
- penanaman dalam jalur
- pembuatan terss
~ dilakukan giliran tanam dengan tanaman penutup

- pemupukan

4. KRelas IV berwasrna biru

Tanah ini cocok untuek semua jenis pengunasn per-
tanian dengan hambatan dan kerusakan vang lebih
besar dari pada tanah kelas TI1.
Perlu tindakan khusus, pengawetan lebih berat.
Terbatas untuk tanaman semusim.
Readsan tanahnva,

- lereng miring antara 15% - 30 %

- drainase buruk

- kedalaman tanah dangkal

Untuk tanaman semusim diperlukan pembuatan terss,
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drainase dan giliran tanam dengan tanaman penutup
atau tanaman makanan ternsk dan pupuk hijau, se-

lama 3-5 tahun.

Kelas V berwarna hijau tusa

Tanah ini cocok untuk tanaman semusim,cocok untuk
tanaman makanan ternak secarsa permanen atan dihu-
tankan.
Keadaan tanahnva,

- datar dan agak cekung

selalu tergenang air

i

banyask batu di permukaannya

terdapat liat asam

Kelas VI berwarnas oranve
Tanah ini tidak cocok untuk tanaman semusim
Cocok untuk padang rumput atau dihutankan
Keadaan tanahnya,

~ terletak pada lereng curam antara 30X - 45 %

Eelas VII berwarna coklat
Tanah ini sama sekali tidsk cocok untuk tanaman
Semusim, cocok untuk vegetasi permanen.
Keadaan tanahnva,

- terletak pada lereng curam 45% - BS %

- tanahnya dangkal

- mengalami erosi berat

Kelas V11l berwarna putih
Tanah ini tidak cocok untuk produksi pertanian
harus dibiarkan sesuai dengan keadsan aslinya
atau dibawah vegetasi alam.
Readaan tanahnva,

- lereng sangat curam 890 %

- permuksan tansh ditutupil batuasn lepas atau ba-

tuan ungkapan atau tanah bertekstur kasar

14



- Untuk cagar alam
- Sebagail daerah rekresasil

- Sebagai hutan lindung

[#]

.3.2. Pengelompokan terhadap ancaman banjir, genangan

Lahan dikelompokkan dalam bébérapa keadaan terhadap
‘W -

kemungkinan adanya ancaman banJir atau genangan,

1. O, tidak pernah mengalamil banjir
Dalam waktu 1 (satu) tahun lshan tidsk pernsh
tertutup genangan banjir vang lebih dari 24 jam.
2. 04 kadang-kadang mengalami banjir
Banjir vang menutupi lahan lebih dari 24 jam, ter-
jadinya tidak teratur daiam perioda kurang dari 1
(satu) bulan.
3. 0o
Dalam waktu 1 (satu) bulan dalam setahun, lahan
secara teratur tertutup banjiir untuk waktu lebih
dari 24 jam.
4. O
Untuk waktu 2 sampai dengan 5 bulan dalam setshun
secara teratur dilanda bandiir lebih dari 24 Jam
5. 04
Dzlaw waktu 6 bulan atau lebih, lahan secara tera-

tur tergenang alir lebih dari 24 3am.

3.4. Tanaman dan Kebutuhan Air

Setiap tanaman membutuhkan berbagai unsur vang diper-
lukan pada masa pertumbuhannya, dimana unsur tersebut
terdapat dalam suatu. senyawa yang keberadaannya tidak
~boleh lebih dari keperluan tanaman yang membutuh-
kannya. Unsur-unsar vang dibutuhkan oleh tanaman ter-
R P,
sebut 1ialah
C,0,H
N,P,K,Hg,Ca,5 dan Fe

Unsur €,0 dan H diambil dari udsara, unsur lainnya di-
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%,

peroleh dari air seperti yang telah diuraikan pada bab

terdahuluv. Tanaman vang perlu diberi air seringkali
hanyva terdiri dari satu jenis tansman ssja, padi,
tebu atau rumput dan sayvur-sayuran atau dapat meru-

pakan kombinasi antara padi, tebu, rumput atsu ssayur-
sayuran. Dari berbagai jenis tanaman tadi yvang memer-
lukan air lebih banyak adalah tanaman padi, ini dise-

babkan oleh cara bercocok tansmnys.

Cara bercocok tanam padi dengan urutan sbb.
1. Pengolahan tanah

2. Persemaian
3. Masa tanam
4. Masa pemeliharaan
Uraian lebih lanjut mengenal cara bercocok tanam akan

dijelaskan kemudian.

.1. Kebutuhan air untuk penyiapan lahan

Jumlah air yang dibutuhkan untuk penyiaspan lshan diten

tukan berdasarkan, kedalaman dan porositas tanahnys.
P OP S T AT,

Untuk menentukan besarnya kebutuhan air digunakan

rumus e e
{ 8a - Sb ) N d
PWR = + Pd + F1
104
--------- MMF“MM
PWR = kebutuhsn air untuk penyisapan lahan, mm
Sa = derajat kejenuhan tanah sesudah penyiapan la-
han, %
Sb = derajat kejenuhan tanah sebelum penvispan la-
han, %
N = porositas tanah, ¥
= asumsl kedalamsan tanah, setelah penvispan la-
han, mm
Pd = kedalaman genangan setelah penyispan lahan
Fl1 = kehilangan air di sawah selama satu hari, mm
PR Y deptekeivr Kataw 9 1Anpa melakar = 200 mm
PA . pertyaretan ole vy bewada di sab . e ves
mvien 1B A0h sgugsy, © o - 1B oy

qu)@]— S B Akt ¢



Tanah dengan tekstur kasar dan tanpa retakan membu-
tuhkan ailr sebesar 200 mm termasuk air untuk penjenuh

art .

Kebutuhan airimenurut van de Goor dan Zilstra {1968)

Kebutuhan air untukg?ehyiaﬁ%nplahanigdirumuskan dengan

metoda yang didasarkasn pada 1lsju air konstan dalam
liter/detik, selams perioda penyiapan lahan dan di-

rumuskan sebagai berikut,

IR = ¥ eK/(ek-1)

“ . s

IR = kebutuhan air irigasi di persawahan, mm/hari

M3 = kebutuhan sir untuk mengganti kehilangan air
vang disebabkan penguapan dan perkolasi di sa-
wah yang sudsh di jenuhkan.

= .E;:A\.L,§:;-;:+.~.‘£;:.E§:;; mm,/ hari

fo!
EyEF = 1,1 E' Ty mm/hari
= evaporasi alr terbuka selama penyiapan lahan
ETéi Kp. Epan;ﬂ Topey -
Ep = 0,65-0,85
tergantung padsa kecepsatan angin
kelembaban relatif

kep;nggian daerah

» B

k-
T

g

P

<o
= jgggﬁa waktu penyiapan lahsn, hari
S = kebutuhan air, untuk penjenuhan ditambah Sﬂagma
3.4.2. Bercocok tanam i
Sebelum kita menelaah cara bercocok tanam, diperlukan
gambaran mengenai jenis padi yang akan diberi air.
-Ditinjau dari jenis lahan penanaman, jggéﬁ;égg%%ndibagi
dalam dua golongan pokok, yaitu
1. Padi tanah kering

2. Padi tanah sawsh
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Yang termasuk dalam Qﬁdi tanah kering, ialah

1. Padi gogo
Yang termasuk lahan untuk menanam psdi gogo ada-
lah ladang dan huma.
L, LA m—— AT
Yang dimaksudkan dengan huma italah @ lahan perta-

e

nian vang diperocleh dengsn Jalan menebang hutan

atau pepohonan dan ditanami. Setelah beberapa ka-
11 menghasilkan lalu ditinggalkan karena hasil
panen semakin menurun dengan makin kurusnya tansah
Caras dengan berpindah-pindah ini tidak dianjurkan
karena dapat merusak habitat hutan dan hasil yang
dipercieh sedikit,

2. Padi Tegal atau Tipar

Yang dimaksudkan dengan padi Tegal ialah : padi
vang ditanam pada lahan pertanfzimgengan cara pe-
nanaman vang lebih intensif dan terus menerus.
Sistem pemberian zir padsa huma dan ladang tergan-
tung pada curah hujan vang ada atau lebih dikenal

sebagail sawah tadah hujan.

Padi tansah sawah

w?ang dimaksudkan dengan padi tanah sawah ialahk @ padi

vang ditanam di sawah dan pemberian airnya diperoleh

dari Jaringan irigasi. Sawah merupakan suatu lahan
RSB BRI .

pertanlan yvang ditanami padi dengan pemberian alir me-

lalui saluran terbuka atau tertutup.

Ditinjau dari masa pertumbuhannyva Jjenis padi dibagi

dalam dua golongan pokok, vaitu
1. Padi yang tumbuh cepat, padi genjah

T TR R

2. Padi yang tumbuh iam?at, padi dalem

RSP N

Didasarkan psada keadaan tumbuhnya, nampak bshwa padi

golongan ke 1 kebutuhan sirnyva lebih sedikit dibanding
kan dengan padi golongan ke 2. Padi genjah sejak mulai
tanam sampal masa panen membutuhkan waktu selams 14
mingdu atau pada umumnya membutuhkan waktu 21 minggu.
Sedangkan padi dalem membutuhkan waktu vang lebih lam=za
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lagi antara 21 sampai 28 minggu.

Jenis padl vang ditanam di sustuy daerah tergantung pa-
da keadaan irigasi daersh yang akan ditanami.

Dapat disebutkan disini ada zenis PB 36, FPB 42 dan PB
46. PB 42 peks terhadap perkembangan hama wereng, se-
dangkan dua Jjenis lainnya termasuk jenis vyang tahan
terhadap wereng. Di daerah dengan irigesi yang baik,
terdapat kecenderungan untuk memilih Jenis unggul dan
untuk daerah yang ketersediaan airnya tidak wmenentu,
lebih baik memilih Jenis padi vang cepat tumbuh.
?Emilihan jqnis_ggg%‘yang akan ditanam, dilakukan de-

ngan maksud,

SPTIORTRENIRAT,

1., memperoleh hasil panen vang optimal

2. menghindari kemungkinan kegagalan panen

3. meningkatkan kesejahteraan petani
Menurut Dr.J.J.van Bredsa de Haan padi dapat bertunas
pada suhu antara 33° sampai 37° C pads suhu 45° C pad:
tidak dapat bertunas. Padi dapat tumbuh sampai padsa
ketinggian 2000 m diatas permukasn laut.
Musim tanam terutama padi tergantung pada iklim daersh
dimana tumbuhan tersebut akan ditanam. Umumnys petani
sudah menyiapkan bibit dan pawinihan, pada bulan Okto-
ber antara tanggal 15 - 30. Dengan adanya perubahan
vang terjadi belakangan ini kemungkinan terjadil perge-

seran waktu yang harus dipantau kembsali.

Langkah pembuatan pawinihan

1. Lahan sawah untuk pswinihen mulai digenangi air

2. Dilakukan pekerjsan pengolahan tansah
dibajak, dicangkul dan digaru {(dihaluskan)
Jumlah air vyang digunakan untuk pengolsahan
tanah tergantung pada jenis tanah dan menurut
kebiasaan atau pengalaman petanli penggarap.

3. Pengaliran air keluar lahan
Penyebaran bibit
Tiap 1 bahu (1 ha = 1,41 bahu) memerlukan bibit
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antara 1/2 sampai dengén 1 pikul. Waktu vang di

perlukan untuk menanam pawinihan, 2 minggu.
Untuk membasahi lahan sawah tiap bahu membutuhkan air
sebesar 3% 1/det selama 24 jam, makin lama makin ber-
kurang. Padil akan bertunas dalam waktu 6 - 7 wminggu,
pada saat itu digunakan untuk mengolah sawsh sesuai
dengan urutan yang telsh disebut diatas. Air vang di-
butuhkan antara 1-2 1/det/b.

Masalah yang perlu diperhatikan adalah adanya keasaman

{(pH < 0,60 ),usaha untuk mengatasi keasaman ini antars
lain dengan, o

1. menggenangi areal vang assam

Z. mengeringkan lahan

3. mengalirkan sir vang baru

Langkah ini merupakan suatu usaha untuk memasukkan
udara kedalam tanah yang telah diolah sebelumnys.

Dengan usaha ini akan diperoleh sustu bentuk zat baru
vang bermanfaat bagi tanaman. Setelah sawah siap, bi-

bit dari pawinihan dicabut dan ditanam di sawah.

Cara lain

Sawah diolah seperti langkah ysng telah disebut diatas
apabila telah siap bibit langsung disebarkan diatas la
han sawah. Dengan menggunakan cara ini dipercleh keun-

tungan antara lain

panen akan lebih cepat
2. tidak memerluksn biaya pemindshan bibit da-
ri pawinihan
Keuntungan dari penanaman bibit di pawinihan,
1. mempunyal waktu vang cukup untuk mengolah
sawah
2. tanaman rapi dengsan jarask vang relstif samsa
Kadang-kadang pawinihan dibuat di daerah kering dan

bibit dipilih yang tumbuh cepat supaysa,
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. tidak tergantung pada hujan

pengolahan sawah bisa dilakukan lebih awal

Selama 3 a b bulan diberikan air sebanvak
l/det/b.

Masa.pestunbuhan,,

Masa pertumbuhan padi dibagi dalam 3 periode, vaitu

Keperluan

- masa tumbuh

-~ mass berbunga

- masa berbush

6,70 - 1,50

air dari setiap perioda diatas berbeda dan

urutan waktu pemberian air adalah sebsgai berikut,

Pemberian air selama musim tanam :

Pemberian air dilakukan selanms

b W R

pemberian
pemberian
pemberian
pemberian
pemberian

pemberian

air maksimum

air 3,8
a1ir 0,6
air 0,4
gir 0,2

air dihentikan

a

a
a
a
a

[ ST ST N S o

oW

]

Pada bagian ini diberikan urutan dan waktu

sawah

1.

2
3.
4

Penggarapan pertams

Penghslusan tanah

Musim tanam

Pembherian

air selama musim tanam

AN oV

minggu
minggu
minggu
minggu
minggu
minggu

minggu

pengoiahan

minggu

minggu

Mminggu

minggu

minggn

Pemberian air selama waktu 21 minggy merupakan pembe-

rian gir normal. Selama 5 minggu untuk penghalusan ta-

nah digunakan untuk menunggu bibit.
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daki bibit dapat dibeli dari tempat pswinihan hal ini
merupakan suatu langkah untuk mempersingkat waktu.
Tahap 1 dan 2 dipersingksat antara 2 sampai 3 minggu

tergantung tenaga kerla pada penggarapan pertama.

Aturan pemberian air ( Pemali )
e o SRR R
Jawa Tengah Utara merupakan suatu dserah vang menjadi

tempat studi untuk persawahan padi, sehingga dijadikan
suatu patokan di dalam usaha pertanian. Dserah vyang
termasuk dipsakai sebagail tolok ukur untuk kegiatan
pertanian padi, Pemali-Comal, Tegal ( terkenal dengan
apa yang disebut Lengkung Tegal, Lengkung Pemali )

Untuk memberikad gambaran tentang pemberian air dipa-

kali Aturan pemberian air Pemsli.

i

Luas petsak perhitungan pemberian |

f T

I |

f {bahu) ] air { 1/det/b [
1 )] ]
| I }
| o | 3 I
| 10 ] 2,50 |
[ 25 | 2,00 ;
| 50 | 1,80 I
| 100 | 1,25 [
| 200 | 1,00 |
] 1000 atau lebihb | 0,80 |
{ 1 J

Untuk menjadi masak padi memerlukan waktu beberapa
minggu dan pada saat itu tidak memerlukan air.

Pada masa tumbuh sair dihentikan untuk berbagai kepen-
tingan, antara lain

pemeliharaan

2. perbaikan rumpun
3. pemberantasan seranggsa
4. pembersihan tumbuhan yang mengganggu
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Tahap pemberian air menurut Heyning

Pemberian air selama masa tumbuh, padi genjah

f i i i
| waktu | kegiatan | kebutuhan air|
| (minggu) | | (Brdet/by |
i 1 i ]
l /‘\,‘ l i t
| .2:1 ! membasah dan membajak | 1,78 ;
[ s | mengolah pawinihan i 0,22 |
| 1 ; | menanam QF”K | P,?S? |
foou3 | pemberian air penuh,pap | 11,10 |
| 2 | 80X p.a.p. | 0,88 -o08x"|
] .2 [ 60 %2 p.a.p. ! 0,66 =o6vin |
f 2 [ 40 ¥ p.a.p. | 0,44 |
| L2 | 20% p.a.p. | 0,22 |
| 2 1 sebelum diketam | - Wk?mw‘mﬂmka“
i i f i
T 20 } T bakhuyz 03 “ﬂ IE
{0 ma = o b ool )
Pemberian air selama mass tumbuh,!padi dalqya
i i T H
| waktu | kegiatan [ kebutuhan alr|
| (minggu) | | @rdet/by |
| - % i |
| P [ membasah dan membajak | 1,785 -~ |
| 5 | mengolah pawinihan | 0,22 - ] o
[ 1 | . menanam ! 0,55 - [
2 | pertumbuhan | o825
| 2 'ﬁi pemberian air penuh,pap | 6,817 - |
| 4 | 80 % p.a.p. ] 0,733 ]
] 4 | B0 % p.a.p. | G,55 [
j 3 ] 40 ¥ p.s.p. ‘ G,387 ]
| 3 | 20% p.a.p. | 0,183 |
| 2 | sebelum masak pemberian | |
| | air dihentikan 1 - [
t 1 i !
. 2%
G b Go 23 - ; . L7



3.5. gerhitungan Kebutuhan Air Irigasi

Banyaknya air irigasi yang digunskan untuk memberi air
pada sejumlahk sawah atau tanah untuk ussha tani atau
untuk menentukan luas sawah yvang dapat diberi air di-

hitung dengan rumusan dari Blaney-Criddle.
k = kckt

ko= faktor penvesuaian bulanan

ky= koefisien tanaman bulanan
=1 - 1,10

0,0311 t + 0,24

suhu bulsnan z( ° C )

It

ot
1

KEebutuhan air tanaman berbeda-beda untuk setilap kegiat
an, persemsaian, pengolahan tanah, penanaman dan per-
tumbuhannya. Guna menunjang keperiuan tersebut dilaku-

kan taksiran terhadap nilai kc.

Kegiatan taksiran
nilair kg
1. persematan/pawinilhsan 0,45
2. pengolahan tanah 0,80 gy
3. penanaman G,95 (g'”
4. pertumbuhan 1,00 S%

.1. Penguapan
Fenguapan merupakan suatu hal yvang patut mendapat per-
hatian dalam upays urntuk mengoptimasikan kebuichun air
tanaman. Daerah gundul atau tak terlindung mengalami
penguapan vang lebih besar dibandingkan dengan daerah
vang tertutup oleh tansman.

Penguapan dipengaruhi oleh berbagai hal, antara lain,

Sinar mataharil dan suhu

Tidak adanyva tekanan uap dalam udars
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.9

Jika tanah gundul di cangkul maka lapisan tansh di ba-
wahnya‘ akan berkurang penguapannya. Sebaliknya tansh
basah, tertutup lapisan yang tidak padat, penguapan
akan bertasmbah bila lapisan inil dipadatkan.

£ et

o

1.1. Rumus Penman , . ‘'~
_ - .
Banvak rumus vang digunakan untuk memperkirakan besar
evaporasi atau penguapan, rumus Dalton, Christiansen,
Blaney~Criddel, Penman dan Modifikasi Penman. Penulis
memaksai cara Penman untuk memberikan gambaran fentang
penguspan permukaan air terbuka.
Untuk memperkirakan evaporasi permukaan air terbuks,
Penman mengajukan suatu rumusan vang didasarkan pada
kombinasi keseimbangan energi dan sumber tenaga vyang
diberikan di bawah suatu perubahan dalam keadasn ter-
tentu dinyvatakan sebagai,
5o
o
£ Qn + B Ea |
i i
Eqp = -7~ i
I A+ B 1
- e
E = evaporasil permukaan air terbuka, mm/hari

Loz tekanan uap udara dan temperatur ( dea/dT )

pada suhu udara rata-rata Ta/mm Hg dan ° Cj

e,.= tekanan udara basah dari evaporasi permukaan (eg)
U delcgrasr Ve @ 2 boae

mm Hg padsa suhuiudara rata-rata, Ta

@q = niiai ey pada permukaan miring dan suhu uwdars O
Ty = suhu udara rata-rata, ° R = 273 + = C
Q, = radiasi ( mm air ) \
= Qp ¢ 1-"% ) ( 0,18 + 0,55 n/N ) - oT ,4(0, 560,092
" deyq )(0,10 + 0,80 n/N )
r = koefisien pemantulan evaporasi permukaan
= (0,06 apabila permukaan air terbuka
Qp = nilai Angot untuk radiasi rata-rata bulanan (mm
air /hari)
g = konstanta Stefan Boltzman
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(= Cato)

n/N = "nisbah antara banvaknys Jam penyinaran mata
hari vang ads dan penyinaran vang mungkin
eq = tekanan nap basah di atmosfer (mm Hg) dalam
suhu pengembunan
R Hegta-rata
———————————— X e,
160
RH = lengas udara relatif
B = konstanta psikrometrik atau nisbah antara pa-

nas udars spesifik dengan panas yang blasanva
ada pada evaporasi air

0,48 pada suhu udars dalam ° C dan mnm Hg

komponen erodinamika dengan menganggap eg =

€a

0,35(eq-eq) ( 1+ 0,0098.u5 )

kecepatan angin (mil/hari) pada ketinggian Z2 m
uy(leg 6,6/1log h )
kecepatan angin (mil/hari) pads ketinggian h

feet.

Persamaan Penman untuk memperkirakan evaporasi permu-

kaan air terbuka apabila hasilnya dimodifikasi akan di

dspat evapotranspirasji.

Hodifikasi didasarkan pada hasil perhitungan evaporasi

dikalikan dengan suatu koefisien tanaman (K).

Nilai K tanaman rumput &TT g Q}xft
bulan Nopember - Februari = 0,8
bulan Maret - April = 0,7
bulan September - Oktober = 0,7

bulan

Mei -

Agustus <Ejgtgﬁ\\

Untuk memperoleh ET yang sesuai, nilai K harus berda-

sarkan nilai setempat.‘Untuk menentukan PET dengan ru-

nus Penman dipaka: nilai r tumbuh-tumbuhan hijau vyang
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gsesnai untuk berbagal jenis tanaman, r = 0,25.

Z8 —
Z~[%ontoh :f
[

Untuk memperkirakan besar evapotranpirasi suatu daerah
pertanian dipakal persamasn Penman.

Evaporasi permukasan air terbuka Ea dalam mm/hari, dae-
rah tersebut terletak pada 28°4  lintang utara. Keada-
an vang ditinjau tanggal 1-10 Agustus tahun 1970.

1. Data

suhu udara rata-rata, ° C 28,40
2. lengas udara relatif, % W @}* ' 88,50
3. penyinaran rata-rata, n : 3,43
4. kemungkinan penyinaran, N 13,10
5. n/N 0,26
6. kecepatan angin pada ketinggian 3 m.

mil/hari, uy = 90,02 pada ketinggian

3,0 m = 80,02 x (log 6,6/ log3) 83,70
7. keadaan bumi, mm/hari 52 15,70

8. koefisien pemsntulsn, r g,08
Z. Perhitungan Qa( 1-r >( a + b. n/N ) o :
S. ( 1-r ) = ( 1- 0,06 ) - faiey 0,94
10. (g +b. /N = (6,18 + 0,55 . 0,26) 0,32
11. (7Y x (9) x (10) 4,72
3. Perhitungan o/T.*(0,56-0,082{e4)(0,10+0,3 n/N)
12. Tekanan\ﬁap,ﬂi??%%)darihggggézig.ﬁ.l} 28,207)) /

" 2. eq dicatat 25,50 o 6"
) 3. 14 eg 5,04
T D 4 . )
«>13< 0 Ty~ ( dari tabel 3.5.1) 16,70
(14 (0,56-092 1 eq) = 0,56 -~ 0,092 . 5,04 0,107
=N e/
(157 (0,10 + 0,8 n/N ) = (0,10 + 0,9.0,26) 0,23
16. (13) x (14> x (15) 0,38
Qp = (11) - (16) = 4,72 - 0,38 4,34

5. E, = 0,35 (e,- eyq) (1+0,0098 x 83,7)
0,35 (29,20 - 25,50) (1+0,0098 x 83,7) 2,37
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3.

6.

7 A
o

1,85 x 4,34 x + 0,49 x 2,37

T T T T T T e e e = 3,88
71,650+ 0,49

7. a) PET = E;, x K = 3,89 x 0,80 3,11

b) PET dengsn nilai r = 0,25 3,15

@ Zc) PET dengan nilai r = 0,25, a=0,31 b=0,43 4,24

mm/hari

Efisiensi Irigasi

Efisiensi irigasi memberikan petunjuk,bagaimana membu-
N A It

at efisien pemasokan kebutuhan air vang akan digunakan

didasarkan kepada metoda ketinggian yang berbeds.

Disain dari sistem irigasi, persiapan lahan, kecaksapan

dan ketelitian petugas di lapangan merupskan faktor -

faktor yang mempengaruhi efisiensi irigasi.

Kehilangan air irigasi terjadi diperjalanan dalem sis~
tem distriﬁﬁéi}"3iéﬁiibﬁsi”éi£i&éﬁé'tidak seragam di
lapangan, perkolasi di bawah daerah peraksran tanaman,
prenguapan dalam irigesi dengan sistem sprinkler, ter-
tahannya air di daun tanaman.

Pada suatu daerah yanglgggf ke@&&g@@an air teriadi ka-

PRI N Y
rena limpasan pada akhir tanggul/pematang irigasi dan

pada alur. Kehilangan air akan minimum apabila diran-
cang dengan sistem irigasi vang sesuail, disain metoda
irigasi, persiapan lahan dan efisiensi dalam sistem

pengoperasiannys.

.1. Efisiensi Pengaliran Air
MR RO SRR SRSERSRGIL

SR, 4 e LR
Pada keadaan ini digunakan untuk mengnkur efisiensi

sistem pengaiiran air dikaitkan dengan jaringan salur-~
an, Jjalan air dan saluran di lapangan. Efisiensi int
juga dipakai untuk pengsaliran air dari sumur Kelapang-

an.
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LE

E.= x 100 %
Mg
Ec = efisiensi pengaliran air, %
Wf = gir yang dibawa ke daerah irigasi
Wd = air yvang dibagikan

Efisiensi di bawah 100 % terjadi karena, kehilangan
air dalam tansh, pada saluran distribusi dan perkolasi
vang dalam di bawah daerah perakaran tanaman.

Efisiensi air berkurang pada saat digunakan, selams
memberian air irigsesi bertambah. Irigasi vang sangsat
kecil tidak akan sampai ke perakaren tanaman dan ber-
kurang pada waktu panen, apabila perjalanan jauh akan

menimbulkan masalah kegaraman.

.2. Efisiensi Penggunaan Air f
Setelah 8ir irigasi sampai pads daerah yang memerlukan
nyva, penting untuk menggunakan air se efisien mungkin.

Dilakukan pengukuran qigggggﬁf‘pgnggunaan'dengan rumus

Wy
E, = - % 100 %
We
q - €efisiensi penggunaan air, 2
HS = air yang diberikan ke akasr tanaman
We = air yag diberikan ke lapangan

Keperluan air untuk tanaman umumnys ditentukan sebagai
efisiensil penggunsan air ( kg/hs-sm atau g/ha-sm ).

Efisiensl penggupnaan air melipubi

1, Efisiensi penggunsaan air tanaman

Yang dimaksudkan dengan efisiensi penggunaan air tanam
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an italah nisbah antara air vang diperoleh tanaman (y)
dengan air vang dibuang melalul proses evapotranpirasi

dinyatakan sebagail,
Epa = y/ET

2. Efisiensi penggunaan air di lapangan
Yang dimaksudkan dengan efisiensi air di lapangan ia-~
lah nisbah antara air vang diperoclieh tanaman dengan

alr yvang tersedia di lapangsan (¥R), dinyatakan sebagail
Epal= vy/HR

Yang diperoleh tanaman berups pertumbuhan secara total
dimana efisiensi pengguﬁaan air tanaman berkaitan de-
ngan keperluan dasar dan efisiensi penggunaan air di
lapangan berkaitan dengan keperluan praktis.

.3. Efisiensi Simpanan Air

Untuk 1irigasi kecil memerlukan efisiensi penggunsaan
vang tinggi, pada keadman ini air irigasi sedikit.
Ronsep eflsiensl simpanan air berguna dalam evaluasi
massalah yang timbul. Hal ini berkaitan dengan masalah
hagaimana secara lengkap air sebagai prioritas diberi-

kan ke dserah perakaran tanaman selama pemberian air

irigasi. Efisiensi simpanan air dengsn rumus,
Wy
Eg= — X 100 %
Wy

il

efisiensi simpanan air, ¥

s

Wg = pemberian air ke dalam akar tanaman selama
irigasi

Wn = air vang dibutuhkan akar tanaman dalam iri-

gasi

Efisiensi simpanan air menjadi penting apabila pemberi
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an air dibatasi ataun bila memerlukan waktu yvang lebih
lama untuk penetrasi air ke dalam tanah.
Apabila timbul masalah kegaraman, efisiensi penggunaan

sir harus dipertinggi untuk menjisgs Keseimbangan.

.4. Efisiensi Distribusi Air

Di dalam irigasi faktor penting tidak hanys penggunaan
air secara tepat, tetapi keseragaman distribusi di la-
pangan juga merupakan faktor yang perlu diperhatikan.
Panjang saluran irigasi dikontrol dalam usaha pengem-
bangan distribusi air yang seragam, dimana terdapat ke
mungkinan untuk mengelola tanah dan air irigasi secara
praktis. Efisiensi distribusi air memberikan petunjuk
adanya distribusl seragam sepanjang alirannya, dengan

rumus efisiensi distribusi,
Eg = C1-Y/d ) x 100 %

de efisiensi distribusi aliran, %
d =z kedalaman ailr rata-rata

Y = simpangan numerik rata-rata dari d

.5. Efisiensi Provek

Efisiensi proyvek menunjukkan efislensi penggunaan sum-
ber -air irigasi untuk menghasilkan peningkatan bahan
pangan. Efisiensi proyek merupakan prosentase dari air
irigasi vang diberikan ketanah dan air vang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan air tanaman.

Apabila pengukuran air yvang diberikan dilakwkan di la-
han pertanian pada pintu atau pada sumur pengambilan
disebut efisiensi irigasi lahan pertanian; apabila pe-
ngukuran dilakukan di lapangan disebut efisiensi 1ri-
gasi lapangan; apabila pengukuran dilakukan di  tempat
pembagi atau sumber utama yang memasock air disebut se-

bagai efisiensi proyek.
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3.6.8. Efisiensi Operasional
Yang dimaksud dengan efisiensi operasional'ialah
nisbah efisiensi proyek vang ada dengan efesiensi ope-
rasional vang didasarkan pads perencanaan 1deal dan
sistem manajemen dengan menggunakan metoda irigasi dan
fasilitas fasilitas yang sama.
Efisiensi operasi vang rendah memberikan petunjuk ba-

gaimana manajemen atsn problema desain yang dilakukan.

3.6.7. Efisiensi Ekonomi (Irigasi)
Efisiensi ekonomi merupakan nisbah dari produksi total
(keuntungan bersih atau kotor ) yang berksitan dengsn
gistem pengoperasian irigasi dibandingkan dengan pro-
duksi total vang diharapkan dalam kondisi ideal.
Parameter ini diukur berdasarkan efisiensi keseluruhén

karena berhubungan dengan hasil akhir dan masukannya.

6.8. Contoh
AR
3.6.8.1. Persoalan 1

Luss daerah pertaniasn 2% ha. diberi air dari pompa
vang bekerja 11 jam/hari. Kelembaban tanah 18 sm/ o
dan kedslaman daerah perakaran 1,1 m. Irigasi dilaku-
kan kelembabannya 54 % dari kelembaban perlu, kedalam-
an perakaran diabaikan. Efisiensi penggunaan air 75 %
Kelembaban puncak rata-rata yang digunsakan oleh tanam-
an sebessr 5 mm. Kehilangan air diperjalanan diabai-
kan, tentukan

1. Perioda irigsasi

2. Kedalaman bersih air yang digunakan

3. Kedalaman air yang dipompakan setiap

penggunasn
4. Rapasitas yang diperlukan dalam sistem
irigasi ha-sm dan liter/det

Penyelesaian

1. kedaslamsan bersih penggunasn air

18 x 0,54 = 9,72 sm

32



kebutuhan bersih irigasi

perioda Iirigasi = = o s e e e e

8,72
it = 19,44  hari
0,50
2. kedalaman air vang dipompakan setiap penggu-
Raan 9,72
= emm——- = 12,96 sm
0,75

3. kapasitas vang diperlukan untuk sistem 1rigasi

12,96 (sm)y x 25 (ha)

19,44 (hari)
= 18,6867 (ha-sm)/hari

16,687 x 10.000 x 10
11 x 60 x 80
= 42,08 1/det
3.6.8.2 Persoalan 2
Aliran air sebesar 150 1/det dibagikan kedalam saluran
120 l/det dalirkan ke lapangan dengan 1luas 1,75 ha di-
beri air selama 6 jam. Kedsalaman efektif dasersah pera-
karan tanaman 1,80 m. Kehilangen daliam bentuk limpas
an sebesar 440 m3. Kedalaman penetrasi sir bervariasi
secars linier, pada keadsan askhilr tekanan 4di lapangan
1,70 m dan keadaan akhir tekanan pads akhir aliran se-

besar 1,10 m.

Penyelesaian

1. Efisiensi pengaliran air
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E.= —— x 106 %
¥a
120
= - x 100 # = BO %
150
2. Efisiensi penggunaan air
wS
E,=  ~=——- x 100 %
We
Air vang dialirkan = (120 x 80 x 80 x 6)/1000
= 2592 n°

Air vang diberikan kedaerah skar
= 2592 - 440 = 2152 @
2152

Efigiensi penggunaan aipr = —e~—e——- = 832,02 %
3. Efisiensi distribusi air

Eq= (1-y/d)x 100 %

1,70 + 1,10

Deviasi numerik dari kedalaman penetrasi

baglan akhir di atas = 1,70 - 1,40 = 0,30
bagian akhir di bawah = 1,40 - 1,10 = 0,30
. 0,30 + 4,30
Deviasi rata-rata numerik = -----——-———-- = 0,30
2

E=(1-0,30/ 1,40 » x 100 %z = 78,57 %
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IV. Pengertian Irigasi

Daerah Irigasi y//i__

Yang dimaksud dengan Daerah Irigasi ( DI ) ialah sustu

daserah pertanian vang mempéroleh air 1irigssi dari
sistem Jaringan saluran yvang terdiri dari, saluran
primer (induk), saluran sekunder, saluran tersier dan
saluran kusrter. Definisi lengkap mengenal pengertian
daerah-daerah irigasi dapat dibaca pada buku Standar
Perencanaan Irigasi KP 01 halaman 35 dan 36.

Di daerah irigasi dikensl beberapa petak yang merupskan

i

lahan persawahan yang diberi a;ﬁ, petak-petak tersebut
adalah

‘ /
1. Petak Primer U//
T et

Petak Primer ilalah sustu petak yang merupakan lahan per

tanian dan mendapat ailr dari ssluran primer melalui
pintu pada bangunan bagi sadsp utama, terdiri dari be-

berapa petak sekunder.

;s
.y

2. Petak sekundep

Petak Sekunder iamlah suatu petak vang merupakan lahan
pertanian dan mendapat air dari saluren sekunder mela-
1alui pintu pads bangunan bagi sadap sekunder, terdiri
dari beberapa petak tersier.
r.”

3. Petak Tersier

Petak Teré?;?mgalah suatu petsk vang merupakan lahan
pertanian dan mendapat air dari saluran tersier, mela-
Iui pintu pada bangunan bagili sadap tersier, terdiri
dari beberapa petak kuarter.

L.~

4. Petak Kuarter
I iita =

Petak Kuarf%r Talah suatu petak yvang merupakan lahan

pertanian dan memperocleh air dari saluran kuarter, me-
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lalui pintu pada bangunan bagi sadap kuarter terdiri

dari beberapa petak sawah.

Air pada Saluran primer, Saluran Sekunder, Saluran Ter-
sier tidak boleh dismbil langsung sedangkan air pada
saluran kuarter diambil untuk keperlusn pemberian air

tanaman melalul saluran cacing.

4.2. Sistem Iri%i§if

Yang dimsksud dengan Sistem Irigasi ialah suatu cars
pemberian air untuk keperluan tanaman, dikenal beberapsa
cara untuk memberikan air ke lahan pertanian atau patak

sawah vang memerlukan air, antars lain,

4.2.1, Irigagg ditinjau dari cars pemberian air

l.Irigasi dengan siraman

SRR
Jenis ini dilakukan dengan cara menuangkan air dari
sumur stau air sungai dan menggunakan alat untuk mem-

buat tiruvan huian.

2. Ig1g351 dengan ggnan%aq
Luapan air dari sungsi ditampung dengan pembustan
tanggul dan air gernangan ini digunekan untuk memberi-

kan air pada lshsan pertanian.

3. Irigasi menggunakan air yang mengalir

Disini digunakan saluran untuk mengalirkan air ke ia-
han yang memeriukannvs. Apabila memenuhi syarat ter-
tentu, sumber air yang dialirkan bisa berasal dari

rawa, sungai, waduk dan jugs mata air.

4. Irigasi Pasang Surut {Pasut)

Hemanfaatkan Pasang gﬁrut muka Air, vang dipengaruhi
oleh pasang surut muka air laut, air vyang ada

. mengandung garam dan membutuhkan pengsturan khusus.
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Bibit padi vang ditanam merupakan Jenis tersendiri.

4.2.2. Irigaesi ditinjau dari keadaan lahan
]

Berdasarkan keadasn lahan dikenal beberapa irigasi,
1. Irigasi Lereng
2. Irigasi Sisir
3. Irigesi Teras

1. Irig

Yang dimasud dengan irigasi lereng ialah irigasi vang

asi Lereng

diberikan pada suatu daersh dengan lereng rata dan ti-
dak terjal.

Cara pemberian air

Dilakukan dengan mengalirkan selapis tipis air ke la-
han vang akan dimanfaatkan.

Gambar densah

> A SP
i 3
]

I e Ly :::li::: 1 |

| o,
: .3
1 [ 4
[ 1 .

l 6 !

} L_____)A
Langkah pelaksanaan

Dilakukan pembuatan saluran pembawsa (S5P) dan selanjut-
nya dibuat saluran pembuang untuk membusang alr vyang
mengalir pada lahsn distasnyva.

Untuk lebih meuwperjelas mengenail Irigasi lereng dibuat
potongan melintang, potongan A-A

Potongan A-A

{

7/7\&\\7//‘ /“H??"'\'\ Foy NSRS k) l{
) AN\ AN u -, SN N\ l

AT, T
; (W
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Saluran pembuang 1,2,3 dan 4 juga berfungsl sebagsai
saluran pembawa untuk lahan di bawahnyva.

Saluran 2,3 dan 4 dibuat dengan Jjarak vang sama, salur
an 1,2.3 dan 4 dihubungksn dengan saluran pembuang
yvang lebih besar, saluran 6. Saluran 1,2,3 dan 4
merupakan saluran yang sejajar dengan garis ketinggian
{(garis contour). Air yang mengalir pada saluran pem-
bawa mengalir ke lshan sawah dalam bentuk lapisan ti-
pis.Irigasi ini pada umumnya untuk memberikan air pada
tanaman rumput, Biayva pemeliharaan cukup tinggi kare-

na air vang diperlukan berups lapisan tipis.

Garis ketinggilian islah suatu garis khayal di medan dan

d;gambarkan di peta yang menghubungkan tempat-tempat

dengan ketinggian yang sama.

Sistem ini merupakan bentuk lain antuk memperoleh sua-

tu lapisan air vang tipis. Sistem ini cocok untuk da-
erah datar, dengan mengolah seluruh areal dengan cara
meratskan lshan. Biava pengolshan tinggil.

Langkah pelaksanaan

Daerah yang akan diberi air menurut sistem ini dirata-
kan untuk mendapatkan suatu bidang rata dan dilakukan

pengolahan selanjutnya seperti gambar dibawah ini.

Gambar denah
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Gambar penampang A-~A

saluran pembawsa
saluran pelusp

saluran pembuang, kunarter

B N

saluran pembuang, tersier dan sekunder

Untuk menjaga asgar luapan tetap, diperlukan bangunan
pengatur yang memerlukan biaya cukup mahal. Sistenm

Irigasi ini jarang digunakan di Indonesia.

3. Irigasi Tcras
Irigasi ini terutama digunsakan untuk daersh pedagaran

tinggi walaupun dapat juga untuk daerah datar. Cars
B et

vang dipskai adalah sama dengan Irigasi lereng dan Iri

gasi Sisir yaitu : dengan cara meluapkan air dalam la-~

S LA Ny
pisan tipis.

AL

Penampang I-1

1. pematang, lematang, galengan, tanggul

2. tanah asli

Irigasi Teras dilengkapi dengan saluran untuk mengalir

kan air dari petak distas ke petak di bawahnva.
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Gambar tampak dari Teras

; i 1. pematang

L] o L]

e e T et o T Z. bukaan pematang

i untuk mengalir-

i i e e wmemm i e e e e e ]

kan air dari petak di atas ke petak di bawahnya.

Lapisan air di sawah antara 8 sampaili 15 sm.

.3.

Irigasi ditinjau dari Paket Pekerjasan

Berdasarkan Paket Pekerdasn dikenal

1.

1.Irigasi Sederhana
2.Irigasi Sedang Kecil

3.Irigasi Teknis

Irigasi Sederhana

Irigasi vang pembagian airnya tidak diatur dengan
bangunan air, didasarkan pada kebutuhan petak sawsah
vang memer lukannya. Ketersediaan air bilasanya cukup
melimpah dan air lebih langsung dibusang.

Karena pembagian air tidak diatur dan dlukur pada
irigasi ini terdapat pemborosan air, ada kemungkinan
air tidak sampai pada daserah yang lebih bawah. Ter-
dapat banyak penyadapan sehingga memerlukan biaya
vang lebih, karena tiap desa membuat Jjaringan dan
pengambilan sendiri-sendiri. Pada Irigasi ini tidak
melibatkan Pemerintah di dalam pengorganisasian Jja-

ringan-Irigasi.

Irigasi Sedang Kecil

irigasi Sédang Kecil stau Irigasi Semi Teknis mempu-

lnyai kesamaan dengan Irigasi Sedang Kecil. Perbedasan
yang ada ialah bendung dilengkapi dengan bangunan
pengambilan dan bangunan ukur, meliputl daerah vang
lebih luas bila dibandingkan dengan Irigasi Sederha-
na. Pengorganisasian jaringan Irigasi melibatkan

Pemerintah, Departemen Pekerjaan Unmum, Direktorat
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1—1&

4.

2
(™)

SSistem Golongan *

Jendral Pengairan, Direktorat Irigas:i.

3. Irigasi Teknis

Irigasi vang dikelola secara teknis déngan keleng-
kapan bangunan air berupa bangunan bagi, bangunan
bagi sadap dengan pintu airnya. Pengelolaanya iebih
kompleks dan dalam Repelita III telah dikembangkan
suatu Jaringan Irigasi Tersier, dimaksudkan untuk
mengembangkan lahan persawahan Tersier. Petak Tersi-
er dibsgi daslam petak vang lebih kecil lagi, sub-
sub tersier dan petak kwarter. Disampilng usaha pe-
ngembangan Jaringan Tersier juge dilakukan suatu
usaha pencetskan sawsh. Pada Irigasi Teknils dilaku-
kan pemisahan antara saluran pembawa dan pembuang,
air yvang telah digunakan dislirkan ke sslursn pembu-

ang kuarter selanjutnya dialirkan ke pembuang primer

- ] Cpumial A Y5 ads )
Di dalam suatu daerah irigasi pembagian air tidak se-

1slu memenuhi kebutuhan air untuk semua petak irigasi
juga untuk memutus sikius hama maka dilakukan pena-

naman sistem gclongan dengan cara bergiliran.

Pepnanaman dengan cara bergiliran dalsm sistem golongan
A R ek AT [l =
dibagi menurut 2 kKeadaan,
PRt = i e

1. Gilirsn bebas
2. Giliran tidak bebas

.1. Giliran bebsas

Padé permulaan musim hujan petani menanam padi tidak
secara serentak, terdapat beberaspa alassn yang dapat
dikemukakan antara lain,

1. Kurangnya tenaga kerja

2. Kekurangan ternak

3. Masalah transportasi

4. Hasalah biava

Beberapa hal vang disebutkan diatas merupakan faktor-

20 bulOY /
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faktor yvang secarsa tldak sengaaa menyeoaokan tgrﬂagw—

eI S
R

Faktor ketldak sengajaan ini Justru memberikan keuntu-
ngan pada saat jumlah air vang diberikan pada taéaman
tldak cukup. Pada saat tertentu debit vang ada sering
kali berkurang dan kebutuhan airpun berkurang pula.
Berdasarkan uraian diatas diperlukan suatu langkah gi-
liran dalam pemberian air, agﬁgiAg”p§§§§§§§§n air ber-
kursng, Pemﬁgxianhair.akaanelg;q_mencukupi dengan me-
lakukan langkah giliran. M
Glllran merupakan suatu keglatan pemberlan alr yang di
dasarkan padé keblasaan, yang teraadl dengan sendiri-~
nya atsu tanpa dlsengaJa dlkenal sebagalwg}llran bebaﬁ'
‘atau disebut juga t@tasl bebast

Giliran yang dlatur untuk mengurangi pemberian ailr de-

ngan melakukan penyesua*an terhadap jumlah air yang

tersedia dikenal sebagal gill: teknis. !MMMHT“<%5M/%““‘?"&*

Pada giliran ini dikenal pula adanva faktor reduksi, a
# can ke

Didapat hubungzn antara kebutuhan air primer.
butuhan air maksimum, k dituliskan sebagsai a = & k, ‘
Nilai k pada umumnya diambil 1,1 l/det/b |
pada halaman 43 dibuat contoh perhitungan untukx 5-8
golongan dengan tansman padi genjah, sabagai latihan

silakan membuat perhitungan padi dalem vang di dassar-

kan pada tabel pemberian air di halaman 23.

GRATAN  Teiowg b
NB . pengpkuian Al akvican 3R s CupwaRBN Y fuLaROE  ARArs EELGAl plonaka; BT £,
privgas yg FERWERANS  phae  wat 45
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Berdasarkan contoh perhitungan diatas, pemakalan air
terbesar,
untuk padi genjah terjadi pada minggu ke 13
sebesar 0,968 1/det/b
untuk padi dalem terjadi pads minggu ke 13-14
sebesar 0,825 1/det/bl“
Untuk pembagian di atas 6 golongan, 7 dan 8 golongan
pembagian sampai 7 golongan
untuk padi genjah terjadi pada minggu ke 14
sebesar 0,922 l/det/b
untuk padi dalem terjadi pada minggu ke 135
sebesar 0,802 1/det/b
pembagian sampail 8 golongan
untuk padi genjah terjadi pada minggu ke 15
sebesar 0,889 1/det/b
untuek padi dalem terjadi pada minggu ke 16
sebesar 0,802 1/det/b

Apabila daerah irigasi dalam contoh perhitungan di
atas mempunvai nilal kebutuhan air tanaman,k = 1,1

faktor reduksi pemakaian alr tersebut adalah, a

Jenis padil Jumlah wakin a k \
golongan minggu k= 1,1 ]
genjah B B 0,985
7 7 0,822
8 g 0,889

Pari penvelidikan yang pernah dilakukan diperoleh ke-
nyataan bahwae keperluan air dapat dianggap sebanding
dengan luas lahan. Dengan penanaman teratur aksn di-
peroleh reduksi dan keperluan air tanaman,
g = a A A = luas lahan ( béhu h)
a = kebutuhan air normal {(l/det/b)
Banyak air vang diperlukan oleh 200 bahu sawah dengsan

keperluan air normal a
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.3.

Jenis tansah kebutuhan air normaiaw
{l/det/ha) t

lempung 1,40
tanah agak ringan 1,80
tanah lebih ringan 2,00 a 2,800

Untuk petak < 200 bahu = 150 ha. diperlukan sair lebih
besar lagi disebabkan giliran tidak berjalan sempurns,
untuk petak > 150 ha angksa kebutuhan makin kecil.

2. Giliran tidak bebas _
Giliran penanaman diatur sebsgai berikut:

Glllran dlb&gl dalam beberapa bag1an vang disebut goF

L)

.iengan Cara pembaglan air 51stem golongan seringkali

disebut sebagai peraturan golongan.

Peraturan atau sistem ini berasal dari daerah Tegal,
Pemalang dan sekitarnysa. ngg yanqu;gunakap iglﬁh,
menentukan permulasn pembukéah-ﬁanah untuk penanaman
padi, saat mana dapat dilakukan pembasahsn tanah untuk
melakssnakan pembajakan.

Waktunya disesuaikan dengan banysknys air ysng terse-
dia di sungai, jika ternyata air belum atsu tidzk men-
cukupi maka pengolahsn belum dapat dilakuksn.
Pengaturan dilakukan dengsn cara musyvawarah untuk mu-
fakat, antars petani pemakai air dan petugas vang ber-
wenang. Masalah ini harus mendapat perhatian khusus
untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, akibat
ketidak mengertian atau kesalah fahaman.

Banyak golongan

Banyak golongan biasanya tidak lebih dari 8,karensa go-
longan ke 7 dan selanjutnya akan mengalaml keterlambat
an di dalam pengolahannysa. Remungkinan akan timbul pe-
nyakit tanaman atau hama. Penggolongan kadangkala di-

lakukan bergantian,
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pada masa tanam tahun X golongan 1 a0
pada masa tanam tahun berikutnya Y menjadi golong-
an 4 atau 5 sesuai dengan jumlah golongsnnyva

tergapat golongan vang gilirannvs tidak berubsah karens

dipengaruhi oleh
y

L///j 1. letaknya jauh disebut T

2. suatu keharusan untuk ditanami pada saat
tersebut disebut S (Sadon)
Terdapat hubungan antara saat tanam T dan S,
Pemberian air untuk golongan T dilakukan 4 minggu se-

telah pemberian air golongan 8§

.2.1 Contoh perhitungan golongan.

Suatu daerah irigasi K.CGung di Kabupaten Tegal

769 l

Luas DI 17.788 hsa
Daerah irigasi dibagi menjadi 8 golongan, dimana 2 Eo-
longan dengan saat permulaan tetap.
Lusas Tahun Golongan
tiap ke -8 1 2 T 3 4 5 6
gol
(ha) 15 Okt 1 Nop 7 Nop 15 Nop 28 Nop 2 Des 5 Des 15 Des
{
{ .
AT 26383 1 5 AT AIT T BI BIT CI CII
AIT 2580 2 5 BI BIT T CiI CI ATT AT
BI 2B65 3 S CI Cl1 T AT AIX BII BI
‘BII 2678 4 5 AIT AT T BII BI ClI C.I
CI 2483 5 o] BiT BI T CI CiI ATl ATl
CII 2743 6 S CII CI T ATT AT BI BIT
S 1218l 7 S
T 743
17.

Pembaglan daerah dilakukan dengan dusa Jalan yvaitu

,ﬁ ‘Petak tersier dimasukksn kedsalam satu golongan

2. Petak tersier dimasukkan sebagian kedalsm golongan
Apabila sejumlah petak akhir dari dasersh irigasi diga-
bung menjadi beberapa golongan vang masa tanamnva ti-
dak serentak, dilakukan secsra berangsur-angsur, sir
dapat distur sesusai dengan'debit sungal pemasoknya.

Hal ini dapat puls untuk mengurangi kapasitas saluran

48



induk atau saluran primernva.
Misalkan suatu daerah irigasi dibagi kedalam 4 golong-
an, luas tiap golongan adalah 0,25 A bahu.
Apabila 1 bahu membutuhkan 0 16 bahu Agawinihan dan
pemberian air penuh adalsh 0,8 L/det/b
Paw1n1han membutuhkan 10 1l/dt, lama pembuatar paulnlhan
15 hari, tlap golongan membutuhkﬁn untuk paw1n1han,
0,10 x 0,25 A x 10 1/det = 0,25 A 1/det
Setelsh pembustan pawinihan harus sda waktu sebesar
i.5 bulan untuk mengolah sawah hinggajsiap tanam. Se-
lama itu dibutuhkan air segumlah 1,50 % kebutuhan pe-
Jqwh = 1,50 x 0,80 1/d/b _Ki 20 l/det/b '
Bibit padi dari pawinihan baru dapat dipindahkan sete-
lah berumur B sampai 7 minggu, untuk sawah yvang menda-
pat air pertama dapat memindahkan bibit 1 bulan sete-
lah pemberian. Sawsh yang membuat pawinihan pada hari
ke 15 baru dapat memindshksn bibit setelah 1,5 bulan
sejak peﬁberian untuk pengolahan sawahnya,
Pada akhir perida 1,5 bulan dengan air yang berlimpah
seluruh golongsn telah selesai ditanami. Air yang di-
butuhkan selams periods ini untuvk satu golongan dinyea-

ATV b = BuC £ Eafas
takan dengan rumus, °. S g plE b {

6,25 A y\i_zg)l/det = 0.3 A l/det

Tanaman padi Selama 2,5 bulan membutuhkan air sebesar
D;é 1/det/b satu golongan membutuhkan air sebessr,

| 0,25 A x 0,8 l/det/b = 0,2 & l/det
Apabila waktu pemasakan g selama 1,5 bulan membutuh-
kan air Q:%)I/dt/b satu golongan membutuhkan air sebe-
sar 0,25 A x<\ éﬁ = 0,1 1/det dan setelah itu air ti-
dak dibutuhkan lagi.

Setiap golongan membutuhkan air seperti dijelaskan di
atas dengan perbedaan waktu selama 2 minggu, untuk me-

mudahkan pemshaman dibuat tabel sebagai berikut

AL AN VL Y

o ketoe

el
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Gl o et

Banyak air yang dibutuhkan (1l/det)

a il s

Pesmbnoede b HAJL\‘E‘-

3?;‘1«{14:,% &
Lin

0 feets
{0 Fede

pomgolion . 2 Y

rwergpl

Waktu . Golongan _ Jumlah
T 2z 17773 T4 g
Ay | (A 1) (4) (A)
; - :
16 -.31 Okt | 0,25 - 1 - - |7e,25"
i - 15 Nep | 0,30 ! 0,25 ;: - - . 0,55
16 - 30 Nop | 0,30 | 0,30 | 0,25 - 410,85
1 - 15 Nop | 0,30 { 0,30 | 0,30 0,25 111,15
16 - 31 Des | 0,207} 0,30 ! 0,30 0,307 1,10
1 - 15 Jan | 0,20 | 0,20 ; 0,30 0,30 ! *1,00
16 - 31 Jan | 0,20 ;.0,20 . 0,20 0,304 0,390
1~ 14 Feb | 0,201 0,20 i 0,20 ¢ 0,207 0,80 |
15 - 28 Feb | 0,20 | 0,20 { 0,20 : 0,20} 0,80
© 12715 May [70,107 0,20 | 0,20 0,20 | 0,70
T 16 - 31 Har -7 0,10 4 0,20 0,20 | 0,60
1 - 15 Apr - ! - 10,10 0,20 0,30
16 - 30 Apr -0 - - 6,10 | 0,10
1 - 15 Hei | - | - | - - -

nyvaknya golongan,

Petak Tersier dibagi dalam jumiah yang Ssama dengan ba-

— (Tl gl

Y

\

) I 11 ( E;.fII(III }%{i;”ing
8% ( ITI | % - g IE'

v [ VI i __ : -

=

Pembagisn petak sebalknya dibuat sana, karena pembagi-

- an vang tidak sama akan menimbulkan kesulitan dalam

menentukan jadual giliran. Sebagai gambaran diberikan

suatu luas daerah irigasi 660 ha vang terdiri dari 6
peluk Lersier dengan luus musing-masing sbhb.

luas petak

Ia IIb |
111d Te J
ITe II1f J

a
b
c

80 ha
120 ha
100 hs

I on

d
&
r

140 ha
130 ha
130 ha

petak digabung dalan golongan

L,
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Daerah irigasi dengan perbedaan luas petak cukup besar

dibagi dalam 3 golongan sebagai berikut

Golongan I g + ¢ = 1680 ha
Golongan II b+ e = 238 ha
Golongan III d + f = 270 ha

Pengaturan pemberian air untuk tiap golongan dilakukan

seperti dibawah ini,

Golongan/ Tahun
Pemberian ailr ke 1 ke 2 ke 3
I a + c b + e o d + f
1 September = 0--———  —-=--—= T =7"
180 230 270
It b + e d + f a + ¢
16 September = =0é——==—  we——— e
230 270
ITI d + £ a + cC
1 Oktober esm—ee— o
270 160

Pada tahun ke satu tanah diolah dengan persedissan air“ﬁgﬁfiif
untuok lahan dengan luas 160 ha, pads tahun ke duas de-
ngan persediaan sair untuk lahan dengan luas 230 ha dan
pada tahun ke tigs persediaan air untuk lahan dengan
luas 270 ha. Terlihat bahwa kebutuhan air pada golong-
an ke tiga tahun ke satu dan golongan ke satu tahun ke
tiga untuk luas 270 ha, sedangkan air vyang tersedia
hanya cukup untuk memberi air pada sawah dengan luas
200 ha seperti nampak diatas.

Dapat dikatakan bahwa pembagian petak dengan luas
tidak sama akan menimbulkan masalah pads pengolahan.
Hagalah yvang timbul adalah tertundanya pengolahan pada

golongan ke dua dan ke tigsa.
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Untuk memberikan air pada petak tersier dilakukan pe-

-ngaturan yeng didasarkan pada banyaknya petak sub-sub

Tersier yang ada. T¢§q§pat 3 golongan didasarkan padsa

pembagian petak Tersier, ialah :

B 1. Petak Tersier dibagi dalam 4 Petak Sub Tersier
2. Petak Tersier dibagi dalam 3 Petak Sub Tersier
3. Petak Tersier dibagi dalam 2 Petak Sub Tersier

Apabila pada petak Tersier dibagi dalam 4 Petak Sub

PRSI A

Tersier sebagsi berikut : { P owmea
‘ME. Sub Tersier A
2. Sub Tersier B
3. Sub Tersier C )
4. Sub Tersier D

Pembagian petak sebaiknya sama luas sehinggas tidak

akan menimbulkan masalah pada saat air tidak tersedia
sesuai dengan kebutuvhan golongan vang mempunyai luas
vang cukup besar. : TG g s

Debit yang ada diatur menurutﬂﬁ”kéadaan, ialah

., vy LoLoe o0 i ) t . %‘ 4 ETAR T }
1. Debit @ = 75 - 100 % /Q may| — e wiow
2. Debit @ = 50 - 75 % Q max - Auwgodeowe - ST
3. Debit g = Qﬁ‘— °0 % Q max ., z R
JEBas 5 lae o g mf,.-, G vean A Runcpan s {105 7 )

Pada keadaan i.

Pemberian air dapat dilakukan terus menerus karena
debit masih memungkinkan untuk diberikan secara terus
menerus. 18 Aislieiioe 8 v

Pada keadaan 2.

Pemberian air dilskukan berdasarksn gilirsn , Sub
Tersier I

Pada kead=zan 3.

Pember